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ABSTRAK 

Pembelajaran dalam praktik klinik merupakan komponen penting dalam pendidikan 

keperawatan mengingat keperawatan merupakan profesi berbasis praktik. Pembelajaran 

praktik klinik oleh mahasiswa keperawatan memerlukan adanya pengembangan metode 

yang dapat mempersiapkan mahasiswa untuk dapat mengasah keterampilannya. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas modul basic airway management 

berbasis guided inquiry learning model terhadap keterampilan mahasiswa keperawatan. 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan quasi experimental dalam bentuk 

nonequivalent pretes-postest group design. 50 responden dipilih dengan teknik purposive 

sampling, 25 responden pada kelompok eksperimen, sedangkan 25 responden pada 

kelompok kontrol. Keterampilan sebelum perlakuan pada kelompok kontrol dinyatakan 

lulus sebanyak 3 responden (12%) dan kelompok intervensi sebanyak 6 responden (24%). 

Keterampilan setelah dilakukan perlakuan pada kelompok kontrol dinyatakan lulus 

sebanyak 11 responden (44%) dan kelompok intervensi sebanyak 15 responden (66%). 

Data dalam penelitian dianalisis dengan uji Mann-Whitney. Hasil uji menunjukkan nilai p 

= 0,000 dimana hasil ini menyatakan bahwa Modul Berbasis Guided Inquiry Learning 

Model cukup efektif untuk meningkatkan keterampilan mahasiswa.  

Kata kunci: basic airway management, guided inquiry learning model, modul 

 

ABSTRACT 

Learning in clinical practice is an important component in nursing education considering 

that it is a practice-based profession. Learning clinical practice by students requires the 

development of methods that can prepare students to hone their skills. The purpose of this 

study was to determine the effectiveness of the basic airway management module based 

on the guided inquiry learning model on the skills of students. This study was a 

quantitative study with a quasi-experimental form of nonequivalent pretest-posttest group 

design. 50 respondents were selected by purposive sampling technique, 25 respondents 

were in the experimental group, while 25 respondents were in the control group. Before 

receiving the treatments, 3 respondents (12%) in the control group and 6 respondents 

(24%) were passed the skills. After receiving the treatment, as many as 11 respondents 

(44%) in the control group and 15 respondents (66%) the intervention group could pass 

the skills. The data in the study were analyzed by the Mann-Whitney test. The test results 

showed the value of p = 0.000 which stated that the Guided Inquiry Learning Model-

Based Module is quite effective for improving student skills. 

Keywords: basic airway management, guided inquiry learning model, module 

 

1. PENDAHULUAN  

     Pendidikan keperawatan dianggap 

memiliki kesenjangan antara teori dan 

praktik yang telah lama dianggap 

kontroversial. Hal tersebut terjadi 

karena adanya disparitas antara teori 

dan praktik dalam pendidikan 

keperawatan (Dlamini, 2011). 

     Pembelajaran dalam praktik klinik 

merupakan komponen penting dalam 

pendidikan keperawatan mengingat 

keperawatan merupakan profesi 

berbasis praktik (Kaphagawani & Useh, 
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2017). Pembelajaran praktik dapat 

membantu mahasiswa keperawatan 

untuk dapat menilai karakteristik 

lingkungan praktik. Hal tersebut dapat 

memberikan wawasan yang berguna 

untuk pengembangan ilmu yang 

dimiliki mahasiswa keperawatan 

(Henderson, 2012). 

     Ada kebutuhan untuk menggunakan 

strategi pembelajaran yang dapat 

memfasilitasi pembelajaran praktik 

untuk menciptakan lingkungan belajar 

klinis yang kondusif (Kaphagawani & 

Useh, 2017). Pembelajaran praktik 

klinik oleh mahasiswa keperawatan 

memerlukan adanya pengembangan 

metode yang dapat mengasah 

keterampilan mahasiswa. Studi 

menyatakan bahwa dengan adanya 

kesempatan dari mahasiswa untuk 

mendapatkan metode pembelajaran 

yang sesuai, maka akan dapat 

mendukung mahasiswa dalam proses 

pembelajaran klinik (Chuana & Barnett, 

2012). 

     Pembelajaran klinik yang efektif 

memerlukan integrasi mahasiswa 

keperawatan ke dalam kegiatan praktik 

dan pendekatan pengajaran yang 

inovatif. Hal tersebut dilakukan untuk 

dapat memenuhi kebutuhan belajar 

individu mahasiswa (Henderson, 2012). 

Studi mengungkapkan bahwa 

pembelajaran yang efektif terjadi 

apabila dalam pembelajaran klinis 

mahasiswa keperawatan diberi 

kesempatan untuk mempraktikkan apa 

yang telah mereka pelajari di kelas dan 

laboratorium dengan cara diawasi dan 

didukung dan juga diberikan umpan 

balik dengan hubungan interpersonal 

dan komunikasi yang baik 

(Kaphagawani & Useh, 2017). 

     Mahasiswa keperawatan perlu untuk 

mengasah kemampuannya dalam 

melakukan tindakan di laboratorium. 

Studi menyatakan untuk dapat 

meningkatkan pembelajaran di 

laboratorium, perlu adanya lingkungan 

yang otentik, adanya motivasi, dan 

adanya sumber daya untuk berbagai 

metode dan melatih keterampilan klinis 

secara berulang (Haraldseid, Friberg & 

Aase, 2015).  

     Metode yang dapat digunakan untuk 

dapat menanamkan berbagai 

keterampilan tersebut yaitu melalui 

penerapan pembelajaran yang 

berorientasi kepada siswa (student-

oriented learning) (Llewellyn, 2013). 

Pembelajaran yang berorientasi kepada 

siswa memiliki karakteristik melibatkan 

siswa secara aktif dalam pembelajaran 

(Remziye et al., 2011). 

     Model pembelajaran yang dapat 

diterapkan salah satunya adalah model 

pembelajaran  inkuiri. Salah satu model 

pembelajaran inkuiri yang efektif 

digunakan yaitu Guided Inquiry 

Learning. Guided Inquiry Learning 

memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk belajar secara aktif 

mengembangkan kemampuan berpikir 

secara sistematis, logis dan kritis 

sehingga peserta didik mampu 

menemukan konsep-konsep secara 

mandiri melalui pertanyaan yang 

diajukan (Hasibuan & Andromeda, 

2021). Studi menyatakan bahwa modul 

yang dikembangkan dengan Guided 

Inquiry Learning Model dapat efektif 

meningkatkan keterampilan siswa dan 

juga meningkatkan hasil belajar siswa 

(Dewi et al., 2017; Hasibuan & 

Andromeda, 2021).    

     Mahasiswa keperawatan dituntut 

untuk dapat melakukan tindakan secara 

cepat terutama di area Keperawatan 

Gawat Darurat. Di lingkungan rumah 

sakit, pasien dapat memburuk dengan 

cepat sehingga mempertahankan 

pernapasan pasien adalah prioritas 

utama dalam setiap situasi darurat. 

Mahasiswa keperawatan nantinya akan 

menjadi tenaga kesehatan profesional 

sehingga harus mampu melakukan 

manajemen jalan napas dengan aman 

melalui penilaian yang menyeluruh 

terlebih dahulu untuk memastikan 

apakah jalan napas paten atau tidak, 

atau dengan melakukan basic airway 

management (Higginson, Jones & 

Davies, 2010; Higginson, Parry & 

Williams, 2016).  

     Pengetahuan yang tidak memadai 

tentang prinsip penanganan di kalangan 

profesional kesehatan mempengaruhi 

dalam penanganan darurat yang 
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mendesak (Nambiar, 

Nedungalaparambil, & Aslesh, 2016). 

Sehingga dalam proses pembelajaran 

praktik, mahasiswa keperawatan 

diharapkan dapat menggunakan suatu 

pendekatan metode yang sesuai untuk 

dapat memaksimalkan pengetahuan dan 

keterampilan yang akan diperoleh oleh 

mahasiswa. 

     Studi pendahuluan mendapatkan 

hasil bahwa selama pembelajaran 

praktik yang telah dilakukan oleh 

mahasiswa hanya menggunakan lembar 

prosedur tindakan. Selebih itu 

mahasiswa mencari informasi secara 

mandiri dari handout ataupun buku 

teori.  

     Berdasarkan alasan-alasan yang 

telah dipaparkan dan melihat 

keberhasilan Guided Inquiry Learning 

Model sebelumnya, dirasa penting 

untuk mengetahui efektivitas dari 

modul yang dirancang berdasarkan 

Guided Inquiry Learning Model untuk 

mengukur psikomotor mahasiswa 

keperawatan dalam melakukan basic 

airway management. 

      

2. METODE PENELITIAN  

     Penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan desain penelitian 

yang digunakan adalah quasi 

experimental design dalam bentuk 

nonequivalent pretes-postest group 

design. Desain ini digunakan untuk 

melihat perbandingan mahasiswa 

keperawatan setelah pembelajaran dan 

sebelum pembelajaran antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol yang 

dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling dengan kriteria inklusi 

mahasiswa keperawatan di Surakarta 

yang telah lulus perkuliahan pra syarat 

Mata Kuliah Keperawatan Gawat 

Darurat dan berkenan untuk menjadi 

responden dengan menandatangani 

informed consent penelitian. 25 

responden pada kelompok eksperimen 

diberikan Modul Basic Airway 

Management Berbasis Guided Inquiry 

Learning Model, sedangkan 25 

responden pada kelompok kontrol 

menggunakan media pembelajaran 

konvensional dengan handout Basic 

Airway Management. Tidak ada drop 

out dalam penelitian dari responden 

yang telah bersedia. Peneliti 

merencanakan proses penelitian 

dilangsungkan secara tatap muka. 

Tetapi pada saat proses pengambilan 

data, pemerintah memberlakukan 

kebijakan pembatasan aktivitas akibat 

pandemi covid-19, sehingga 

pengambilan data dilakukan dengan 

cara daring. Responden diberikan waktu 

selama 1 minggu setelah dilakukan 

pretest untuk dapat mempelajari modul, 

setelah itu dilakukan posttest. Penilaian 

Basic Airway Management  

menggunakan lembar observasi 

keterampilan Basic Airway 

Management. Data dalam penelitian 

diperoleh melalui penilaian 

keterampilan basic airway management 

dengan menggunakan lembar observasi 

yang kemudian dianalisis dengan uji 

Mann-Whitney. Penelitian juga telah 

dinyatakan lolos uji etik KEPK RSDM.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

     Uji efektivitas modul dilakukan 

terhadap dua kelompok yakni kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. 

Kelompok eksperimen menggunakan 

Modul Basic Airway Management 

Berbasis Guided Inquiry Learning 

Model. Sementara itu kelompok kontrol 

menggunakan media pembelajaran 

konvensional yang biasa digunakan 

oleh mahasiswa dalam pembelajaran 

dengan handout.  

 

Table 1. Distribusi frekuensi 

keterampilan basic airway management 

sebelum perlakuan (n= 50) 
Kelompok Lulus Tidak 

lulus 

Total  

f % f % n % 

Kontrol 3 12,0 22 88,0 25 100 

Intervensi 6 24,0 19 76,0 25 100 

Sumber: Data primer, 2021 

     Berdasarkan hasil pretest pada kedua 

kelompok, mayoritas responden tidak 

lulus dalam keterampilan basic airway 

management dengan nilai tertinggi ada 

pada kelompok kontrol sebanyak 22 

orang (88%). 
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     Pembelajaran praktik dapat 

membantu mahasiswa keperawatan 

untuk dapat menilai karakteristik 

lingkungan praktik. Hal tersebut dapat 

memberikan wawasan yang berguna 

untuk pengembangan ilmu yang 

dimiliki mahasiswa keperawatan 

(Henderson, 2012). Pada hasil pretest 

tampak responden memiliki 

kecenderungan kurang mampu 

memenuhi nilai lulus dari keterampilan 

basic airway management. Mahasiswa 

memerlukan pengalaman untuk dapat 

melakukan tindakan di lingkungan yang 

memiliki kemiripan dengan lahan klinik 

seperti di laboratorium. Sehingga 

mahasiswa akan dapat melatih 

keterampilan klinis secara berulang dan 

mengasah kemampuannya dalam 

melakukan tindakan (Haraldseid, 

Friberg & Aase, 2015). 

 

Table 2. Distribusi frekuensi  

keterampilan basic airway management  

setelah perlakuan (n= 50) 
Kelompok Lulus Tidak 

lulus 

Total  

f % f % n % 

Kontrol 11 44,0 14 56,0 25 100 

Intervensi 15 60,0 10 40,0 25 100 

Sumber: Data primer, 2021 

     Berdasarkan hasil posttest pada 

kedua kelompok didapatkan hasil 

bahwa kelompok intervensi yaitu 

dengan Modul Berbasis Guided Inquiry 

Learning Model dominan lulus dengan 

sejumlah 15 orang (60%). 

     Pembelajaran praktik di 

laboratorium telah menjadi struktur 

penting dalam pendidikan perawat. 

Manfaat dari adanya pembelajaran di 

laboratorium telah diidentifikasi 

penggunaannya. Namun, masih 

diperlukan adanya identifikasi 

kebutuhan terkait dengan kesiapan 

mahasiswa dalam melakukan tindakan 

saat di kenyaataan praktik (Houghton et 

al., 2012). 

     Hasil penelitian menyatakan bahwa 

dengan adanya pemberian pembelajaran 

praktik di laboratorium dapat 

berdampak ke mahasiswa. Penggunaan 

strategi pembelajaran yang dapat 

memfasilitasi pembelajaran praktik 

untuk menciptakan lingkungan belajar 

klinis yang kondusif mutlak diperlukan 

(Kaphagawani & Useh, 2017). 

Pembelajaran praktik klinik oleh 

mahasiswa keperawatan memerlukan 

adanya pengembangan metode yang 

dapat mengasah keterampilan 

mahasiswa. Studi menyatakan bahwa 

dengan adanya kesempatan dari 

mahasiswa untuk mendapatkan metode 

pembelajaran yang sesuai, maka akan 

dapat mendukung mahasiswa dalam 

proses pembelajaran klinik (Chuana & 

Barnett, 2012). 
 

Tabel 3. Uji normalitas data 

keterampilan basic airway management 

(n= 50) 
Kelompok Shapiro wilk 

n p-value 

Kontrol 25 0,000 

Intervensi 25 0,000 

     Uji normalitas data kelompok 

kontrol dan kelompok intervensi 

menggunakan Shapiro-Wilk. Hasil uji 

normalitas data didapatkan p-value = 

0,000 artinya bahwa data tersebut 

berdistribusi tidak normal, sehingga 

menggunakan uji analisis Mann-

Whitney. 

 

Tabel 4. Efektifitas Modul Berbasis 

Guided Inquiry Learning Model 

terhadap Keterampilan Basic Airway 

Management 
Kelompok Z p-value 

Keterampilan basic 

airway management 

pada kelompok 

kontrol 
-3,529 0,000 

Keterampilan basic 

airway management 

pada kelompok 

intervensi 

     Hasil uji Mann-Whitney nilai p = 

0,000 dimana hasil ini menunjukkan 

bahwa nilai 0,000 < 0,05 dan skor Z -

3,529 yang berarti bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara 
keterampilan basic airway management 

pada kelompok kontrol dan kelompok 

intervensi. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa Modul Berbasis Guided Inquiry 

Learning Model cukup efektif untuk 

meningkatkan keterampilan mahasiswa. 
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     Pembelajaran keterampilan klinis 

dapat menyediakan mahasiswa untuk 

dapat berlatih dalam melakukan 

tindakan. Strategi pengajaran perlu 

dipertimbangkan dalam proses 

pembelajaran (Houghton et al., 2012).  

     Salah satu cara yang dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran 

praktik adalah model pembelajaran  

Inquiry. Salah satu model pembelajaran 

inkuiri yang efektif digunakan yaitu 

Guided Inquiry Learning. Penelitian ini 

menggunakan Modul berbasis Guided 

Inquiry Learning Model, dengan 

penggunaan modul ini hasil penelitian 

menyatakan bahwa modul ini lebih 

efektif untuk meningkatkan 

keterampilan mahasiswa. Guided 

Inquiry Learning memiliki kelebihan 

untuk dapat memberikan kesempatan 

kepada peserta didik   untuk belajar 

secara aktif   mengembangkan 

kemampuan   berpikir   secara 

sistematis, logis dan kritis sehingga 

peserta didik mampu menemukan 

konsep-konsep secara mandiri melalui 

pertanyaan yang diajukan (Hasibuan & 

Andromeda, 2021). Hasil studi lain 

mendukung dari hasil penelitian ini 

dimana studi lain menyatakan bahwa 

modul yang dikembangkan dengan 

Guided Inquiry Learning Model dapat 

efektif meningkatkan keterampilan 

siswa dan juga meningkatkan hasil 

belajar siswa (Dewi et al., 2017; 

Hasibuan & Andromeda, 2021). 

     Proses pembelajaran keperawatan 

harus dapat membawa mahasiswa untuk 

bersiap secara memadai untuk 

lingkungan klinis di kehidupan nyata 

(Houghton et al., 2013). Studi 

mengungkapkan bahwa pembelajaran 

yang efektif terjadi apabila dalam 

pembelajaran klinis mahasiswa 

keperawatan diberi kesempatan untuk 

mempraktikkan apa yang telah mereka 

pelajari di kelas dan laboratorium 

dengan cara diawasi dan didukung dan 

juga diberikan umpan balik dengan 

hubungan interpersonal dan komunikasi 

yang baik (Kaphagawani & Useh, 

2017). 

     Penelitian ini menggunakan Modul 

berbasis Guided Inquiry Learning 

Model yang dapat membantu 

mahasiswa untuk dapat menumbuhkan 

proses berpikir dan menganalisa 

mahasiswa. Hal tersebut didukung oleh 

studi terdahulu yang juga menyatakan 

bahwa inkuiri yang memiliki kelebuhan 

dapat menumbuhkan keterampilan 

proses sains (Nworgu & Otum, 2013; 

Rizal, 2014). Hasil penelitian lain juga 

menyatakan bahwa Modul Guided 

Inquiry Learning Model ini dapat 

mengembangkan model inkuiri yang 

meliputi keterampilan proses yang 

meliputi pengamatan, mengumpulkan 

dan mengorganisasi data, 

mengidentifikasi dan mengontrol 

variabel, menguji dan merumuskan 

hipotesis, keterampilan menjelaskan 

dan inferensi. Aktifitas pembelajaran 

dengan menggunakan inkuiri 

terbimbing membantu mahasiswa untuk 

mengembangkan rasa tanggung jawab 

individu, metode kognitif, pembuatan 

laporan, penyelesaian masalah, dan 

kemampuan memahami (Dewi et al., 

2017). 

    Pengembangan Modul berbasis 

Guided Inquiry Learning Model akan 

dapat membantu mahasiswa dalam 

proses melewati proses belajar dari 

Mata Kuliah Keperawatan Gawat 

Darurat. Mahasiswa keperawatan 

dituntut untuk dapat melakukan 

tindakan secara cepat terutama di area 

Keperawatan Gawat Darurat 

Pernafasan. Di lingkungan rumah sakit, 

pasien dapat memburuk dengan cepat 

sehingga mempertahankan pernapasan 

pasien adalah prioritas utama dalam 

setiap situasi darurat (Nambiar, 

Nedungalaparambil, & Aslesh, 2016).  

     Mahasiswa keperawatan nantinya 

akan menjadi tenaga kesehatan 

profesional sehingga harus mampu 

melakukan manajemen jalan napas 

dengan aman melalui penilaian yang 

menyeluruh terlebih dahulu untuk 

memastikan apakah jalan napas paten 

atau tidak, atau dengan melakukan 

basic airway management (Higginson, 

Jones & Davies, 2010; Higginson, Parry 

& Williams, 2016). Dengan adanya 

model yang sesuai untuk pembelajaran 

mahasiswa terutama di pratik, dapat 
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mendukung mahasiswa untuk 

mengembangkan kepercayaan diri dan 

memastikan bahwa mahasiswa siap 

karena telah memiliki pengalaman 

sebelumnya dalam melakukan 

keterampilan klinis (Houghton et al., 

2013) 

 

4. KESIMPULAN  
     Keterampilan sebelum perlakuan 

pada kelompok kontrol dinyatakan lulus 

sebanyak 3 responden (12%) dan 

kelompok intervensi sebanyak 6 

responden (24%). Keterampilan setelah 

dilakukan perlakuan pada kelompok 

kontrol dinyatakan lulus sebanyak 11 

responden (44%) dan kelompok 

intervensi sebanyak 15 responden 

(66%). Hasil uji Mann-Whitney 

menunjukkan nilai p = 0,000 dimana 

hasil ini menyatakan bahwa Modul 

Berbasis Guided Inquiry Learning 

Model cukup efektif untuk 

meningkatkan keterampilan mahasiswa.  

 

5. SARAN 

     Pembelajaran keterampilan klinis 

dapat memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa keperawatan untuk dapat 

berlatih dan memiliki pengalaman 

sebelum melakukan di area praktik. 

Pengembangan strategi pembelajaran 

keterampilan klinis perlu 

dipertimbangkan dalam proses 

pembelajaran agar mahasiswa dapat 

mencapai hasil yang maksimal. 
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